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Abstract 

This study aims to analyze the influence of economic digitalization on improving the productivity of Micro, Small, 

and Medium Enterprises (MSMEs) in Rumbuk Village. Economic digitalization has become an important factor in 

business development because it helps entrepreneurs expand market reach, improve operational efficiency, and 

facilitate transaction processes. However, not all MSME actors are able to optimally utilize digital technology in their 

business activities. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques were carried out 

through interviews, observation, and documentation involving MSME actors and supporting informants in Rumbuk 

Village. The collected data were analyzed using qualitative data analysis techniques through the processes of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that economic digitalization 

has a positive impact on the productivity of MSMEs in Rumbuk Village. The use of social media as a promotional 

tool is able to increase market reach and attract more customers. In addition, the use of digital payment systems such 

as QRIS makes transaction processes easier and improves service efficiency for consumers. However, several 

obstacles are still faced by MSME actors, including limited knowledge of digital technology, limited internet access, 

and the lack of training related to the use of digital technology in business activities. Economic digitalization plays an 

important role in improving the productivity of MSMEs in Rumbuk Village. Therefore, support from the village 

government and related parties is needed in the form of digital training and assistance so that MSME actors can utilize 

technology more effectively to develop their businesses. 

Keywords: Economic Digitalization, Productivity, MSMEs, Social Media.  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ”Pengaruh Digitalisasi Ekonomi Terhadap Peningkatan Produktivitas 

UMKM di Desa Rumbuk”. Digitalisasi ekonomi menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan usaha karena 

dapat membantu pelaku usaha memperluas pasar, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempermudah proses 

transaksi. Namun, tidak semua pelaku UMKM mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap pelaku UMKM dan informan pendukung di Desa Rumbuk. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi ekonomi memberikan 

dampak positif terhadap produktivitas UMKM di Desa Rumbuk. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

mampu meningkatkan jangkauan pasar dan jumlah pelanggan. Selain itu, penggunaan sistem pembayaran digital 

seperti QRIS mempermudah proses transaksi dan meningkatkan efisiensi pelayanan kepada konsumen. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM, seperti keterbatasan pengetahuan 

mengenai teknologi digital, keterbatasan akses internet, serta kurangnya pelatihan terkait pemanfaatan teknologi 

dalam kegiatan usaha. Digitalisasi ekonomi berperan penting dalam meningkatkan produktivitas UMKM di Desa 

Rumbuk. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah desa maupun pihak terkait dalam bentuk pelatihan 

dan pendampingan digital agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mengembangkan 

usahanya. 

Kata Kunci: Digitalisasi Ekonomi, Produktivitas, UMKM, Media Sosial. 
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PENDAHULUAN  

Desa Rumbuk merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Lombok Timur yang memiliki 

potensi ekonomi berbasis UMKM. Berdasarkan informasi dari kantor desa rumbuk, UMKM di 

Desa Rumbuk terdiri atas usaha kuliner, perdagangan, dan jasa, antara lain Soto Kikil Marga Ayu, 

Klinik Durian, kerupuk tepung terigu, batagor, tembakau, olah - olah Aik Pindang, lesek bebek, 

lupis, mie, keripik singkong, Sate Madura, usaha laundry, warung nasi, pangkas rambut, jasa cuci 

kendaraan, tempat penyewaan PlayStation (PS), kios-kios, dan lain sebagainya. UMKM telah 

menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masyarakat Desa Rumbuk dan berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. (Malik, Fitrah et al, 2023).   

Dalam konteks pengembangan UMKM, digitalisasi ekonomi menjadi pendekatan strategis. 

Digitalisasi ekonomi merupakan transformasi aktivitas ekonomi melalui pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan nilai tambah. Organisation for Economic 

Co-operation and Development (2019) menyebutnya sebagai integrasi teknologi digital, data, dan 

internet dalam proses bisnis yang mengubah cara pelaku usaha menciptakan nilai, sementara 

World Bank (2020) menekankan perannya dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi dan 

memperluas akses pasar, khususnya di negara berkembang. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik 

(2022) mengidentifikasi digitalisasi melalui meningkatnya penggunaan e-commerce dan 

pembayaran digital. Secara empiris, digitalisasi terbukti meningkatkan efisiensi operasional, 

menekan biaya transaksi, memperbaiki kualitas layanan, serta memperkuat transparansi dan 

pengambilan keputusan berbasis data, sehingga menjadi strategi penting dalam meningkatkan 

daya saing dan produktivitas UMKM. 

Berdasarkan observasi awal, permasalahan utama pada UMKM desa rumbuk adalah 

keterbatasan modal, rendahnya kapasitas SDM, minimnya penguasaan teknologi hal itu dilihat dari 

teknologi yang digunakan masih manual. Selain itu kondisi UMKM di Desa Rumbuk sebagian 

besar pelaku usaha masih memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah, di mana 46,15% 

merupakan lulusan SD dan 35,48% lulusan SMA. Kondisi ini berdampak pada tingkat 
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pemanfaatan digitalisasi ekonomi pada UMKM di Desa Rumbuk menunjukkan variasi yang cukup 

beragam. Beberapa pelaku usaha telah mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi 

dan komunikasi dengan pelanggan. Misalnya, usaha Soto Kikil Marga Ayu telah menggunakan 

media sosial seperti WhatsApp dan Facebook untuk menerima pesanan serta menginformasikan 

menu harian kepada pelanggan. Pemanfaatan media sosial tersebut membantu meningkatkan 

jangkauan promosi dan mempermudah proses transaksi. Demikian pula Klinik Durian yang 

memanfaatkan platform digital untuk menginformasikan ketersediaan stok durian, harga, serta 

menerima pesanan sebelum pelanggan datang langsung ke lokasi. 

Namun, sebagian besar UMKM lainnya seperti penjual lupis, keripik singkong, mie, 

batagor, maupun usaha kerupuk tepung terigu masih mengandalkan pemasaran tradisional dari 

mulut ke mulut dan penjualan langsung (offline). Begitu pula usaha jasa seperti pangkas rambut, 

jasa cuci kendaraan, serta penyewaan PlayStation (PS) yang belum sepenuhnya memanfaatkan 

media digital untuk promosi maupun pencatatan keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerapan digitalisasi ekonomi di Desa Rumbuk masih belum merata. 

Perbedaan tingkat adopsi teknologi tersebut mengindikasikan adanya pengaruh digitalisasi 

terhadap produktivitas usaha. UMKM yang telah memanfaatkan media sosial cenderung memiliki 

interaksi pelanggan yang lebih luas, peluang peningkatan penjualan yang lebih besar, serta 

komunikasi yang lebih cepat dan efisien. Sebaliknya, UMKM yang belum terdigitalisasi masih 

terbatas pada pasar lokal dan memiliki sistem manajemen usaha yang relatif sederhana. Oleh 

karena itu, digitalisasi ekonomi di Desa Rumbuk dapat dipandang sebagai faktor strategis yang 

berpotensi meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, serta daya saing UMKM secara 

berkelanjutan. 

Keterbatasan infrastruktur ini berbanding lurus dengan rendahnya kesiapan digital 

UMKM, yang berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan hambatan dalam ekspansi. 

Lebih lanjut, penggunaan aplikasi kasir pintar sebagai salah satu bentuk digitalisasi menunjukkan 
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bahwa aplikasi semacam ini dapat meningkatkan transparansi keuangan dan efisiensi transaksi 

tetapi hanya bila pelaku usaha memiliki literasi digital dan akses perangkat yang memadai. 

Berdasarkan penerapan solusi-solusi tersebut, dengan demikian digitalisasi ekonomi 

berpotensi menjadi katalis strategis yang meningkatkan produktivitas UMKM dan memperkuat 

daya saing mereka di era ekonomi digital. Penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

menganalisis pengaruh digitalisasi ekonomi terhadap produktivitas UMKM di Desa Rumbuk serta 

merumuskan langkah-langkah strategis yang dapat mempercepat dan menyokong transformasi 

digital UMKM di tingkat lokal. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2020), 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai 

instrumen utama, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Sejalan dengan itu, Moleong (2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik dalam konteks 

alamiah melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Digitalisasi Ekonomi 

Terhadap Produktivitas UMKM Di Era Ekonomi Digital (Studi Di UMKM Desa Rumbuk Kab. 

Lombok Timur). Dengan pendekatan ini, peneliti akan menganalisis data secara mendalam terkait 

dampak digitalisasi terhadap produktivitas. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa per 13 Februari 2025, jumlah penduduk 

Desa Rumbuk (padat) yaitu sebayak 7452 jiwa dengan rincian jenis kelamin laki-laki sebanyak 

3594 41 jiwa dan perempuan sebanyak 3858 jiwa. Jika ditinjau berdasarkan kelompok usia, 

penduduk Desa Rumbuk Timur tersebar dalam berbagai kategori. Secara keseluruhan, distribusi 
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penduduk Desa Rumbuk menunjukkan komposisi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Data ini dapat menjadi dasar dalam perencanaan pembangunan desa, khususnya dalam sektor 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. 

Pada penelitian kualitatif ini, informasi yang diperoleh dari informan dianalisis dengan 

mengacu pada indikator pengaruh digitalisasi yang telah ditetapkan dalam kerangka penelitian. 

Proses penguraian informasi dilakukan dengan mengelompokkan data hasil wawancara 

berdasarkan tema-tema yang relevan dengan indikator digitalisasi ekonomi, yaitu penggunaan e-

commerce, pemanfaatan media sosial, penggunaan sistem pembayaran digital (e-payment), serta 

penggunaan aplikasi keuangan digital. Setiap informasi yang disampaikan oleh informan 

kemudian dikategorikan dan dianalisis untuk melihat hubungan antara tingkat pemanfaatan 

digitalisasi dengan indikator produktivitas UMKM, seperti peningkatan omzet, perluasan pasar, 

efisiensi biaya operasional, serta pertumbuhan aset usaha. Teknik analisis ini memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan pengaruh digitalisasi terhadap 

produktivitas UMKM secara sistematis. Dengan demikian, interpretasi data tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga terarah pada indikator penelitian yang telah ditentukan sehingga 

menghasilkan temuan yang lebih valid dan relevan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa pelaku UMKM di Desa 

Rumbuk, diperoleh gambaran bahwa tingkat penerapan digitalisasi ekonomi masih bervariasi. 

Salah satu pelaku usaha kuliner (Informan A) menyampaikan bahwa penggunaan media sosial 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pesanan. Ia menyatakan: “Sejak saya pakai 

WhatsApp dan Facebook untuk promosi, pesanan jadi lebih banyak, apalagi kalau menjelang akhir 

pekan. Biasanya orang pesan dulu lewat chat sebelum datang ambil. Hal serupa disampaikan oleh 

Informan B yang mengelola usaha Klinik Durian. Ia menjelaskan bahwa media sosial membantu 

memperluas jangkauan konsumen hingga ke luar desa: “Kalau dulu pembeli cuma orang sekitar 

sini saja, sekarang ada juga yang dari luar desa. Mereka tahu dari Facebook, lalu datang langsung 

atau pesan dulu.” 

Dalam hal efisiensi operasional, Informan C yang telah menggunakan QRIS menyatakan 

bahwa sistem pembayaran digital mempermudah transaksi: “Kalau pakai QRIS lebih praktis, tidak 
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perlu repot cari uang kembalian. Transaksi juga lebih cepat. Namun demikian, tidak semua pelaku 

UMKM telah mengadopsi teknologi digital secara menyeluruh. Informan D mengungkapkan 

bahwa keterbatasan pengetahuan menjadi kendala utama: Saya sebenarnya ingin jualan online, 

tapi belum terlalu paham caranya. Takut salah atau tidak bisa mengelola akunnya. Selain itu, 

sebagian pelaku usaha masih menggunakan pencatatan manual dalam pengelolaan keuangan. 

Informan E menyatakan: Saya masih pakai buku catatan biasa untuk mencatat pemasukan dan 

pengeluaran. Belum pernah pakai aplikasi karena belum terbiasa. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa digitalisasi ekonomi mulai 

diterapkan oleh sebagian UMKM di Desa Rumbuk dan memberikan manfaat nyata dalam 

peningkatan omzet serta perluasan pasar. Namun, tingkat adopsi digital masih berada pada tahap 

awal dan dipengaruhi oleh faktor literasi digital, kebiasaan usaha, serta kesiapan sumber daya 

manusia. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, digitalisasi ekonomi memberikan 

sejumlah dampak positif terhadap produktivitas UMKM di Desa Rumbuk, meskipun tingkat 

pengaruhnya berbeda pada setiap pelaku usaha. Produktivitas dalam penelitian ini dilihat dari 

indikator peningkatan omzet, perluasan pasar, efisiensi operasional, serta pertumbuhan aset usaha. 

Temuan menunjukkan bahwa UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital secara lebih aktif 

cenderung mengalami perkembangan usaha yang lebih signifikan dibandingkan dengan UMKM 

yang masih sepenuhnya menjalankan sistem konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi ekonomi memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan produktivitas UMKM di Desa Rumbuk, terutama pada aspek peningkatan 

omzet, perluasan pasar, dan efisiensi operasional. UMKM yang telah memanfaatkan media sosial 

dan sistem pembayaran digital terbukti mengalami peningkatan jumlah pesanan serta jangkauan 

konsumen yang lebih luas dibandingkan dengan UMKM yang masih menjalankan sistem 

konvensional. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi mampu menciptakan nilai 

tambah melalui efisiensi transaksi, percepatan komunikasi, dan perluasan akses pasar. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Nugroho dan Purwanto (2021) yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan e-commerce berpengaruh positif terhadap produktivitas dan penjualan 

UMKM. Demikian pula dengan penelitian Hadi dan Wijaya (2022) yang menegaskan bahwa 
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digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja usaha. Secara teoritis, temuan ini juga 

mendukung konsep digitalisasi ekonomi yang dikemukakan OECD (2019) dan World Bank 

(2020), yang menekankan bahwa integrasi teknologi digital dalam aktivitas ekonomi dapat 

meningkatkan efisiensi dan memperluas peluang pasar, khususnya bagi usaha kecil dan menengah. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak semua UMKM di Desa 

Rumbuk merasakan dampak digitalisasi secara merata. Perbedaan tingkat adopsi teknologi 

menjadi faktor utama yang memengaruhi variasi produktivitas antar pelaku usaha. UMKM yang 

memiliki literasi digital lebih baik dan lebih terbuka terhadap inovasi cenderung mengalami 

peningkatan produktivitas yang lebih signifikan. Sebaliknya, UMKM dengan keterbatasan 

pendidikan, minimnya pemahaman teknologi, serta rendahnya akses terhadap pelatihan digital 

belum mampu memanfaatkan potensi digitalisasi secara optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan 

teknologi semata, tetapi juga oleh faktor sumber daya manusia, kemampuan manajerial, dan 

kesiapan organisasi usaha. Hal ini sejalan dengan teori produktivitas modern (OECD, 2021) yang 

menyatakan bahwa peningkatan produktivitas merupakan hasil interaksi antara teknologi, kualitas 

sumber daya manusia, sistem manajemen, serta lingkungan pendukung. Dengan kata lain, 

teknologi hanyalah alat, sedangkan efektivitas penggunaannya sangat ditentukan oleh kapasitas 

dan kompetensi pelaku usaha. 

Berdasarkan hasil kajian lapangan serta wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

pelaku UMKM di Desa Rumbuk, dapat diketahui bahwa digitalisasi ekonomi memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas usaha. Pengaruh tersebut terlihat dari 

perubahan pola aktivitas usaha yang dilakukan oleh pelaku UMKM, khususnya dalam hal 

pemasaran, transaksi, serta komunikasi dengan pelanggan setelah memanfaatkan teknologi digital. 

Sebelum memanfaatkan teknologi digital, sebagian besar pelaku usaha hanya mengandalkan 

metode pemasaran secara konvensional, yaitu melalui penjualan langsung di lokasi usaha atau dari 

mulut ke mulut. Namun setelah menggunakan platform digital, aktivitas pemasaran menjadi lebih 

luas dan menjangkau konsumen yang lebih banyak. Beberapa pelaku usaha yang telah 

memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp dan Facebook sebagai sarana promosi produk 
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mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital tersebut mampu membantu memperluas 

jangkauan pasar serta meningkatkan jumlah pelanggan. Media sosial memungkinkan pelaku 

UMKM untuk menyampaikan informasi mengenai produk, harga, maupun promosi secara lebih 

cepat dan efektif kepada konsumen. Selain itu, konsumen juga dapat dengan mudah memperoleh 

informasi terkait produk yang ditawarkan tanpa harus datang langsung ke lokasi usaha. 

Sebagai contoh, pelaku usaha Soto Kikil Marga Ayu menyampaikan bahwa pemanfaatan 

WhatsApp dan Facebook memberikan kemudahan dalam proses pemesanan serta penyampaian 

informasi mengenai menu yang tersedia kepada pelanggan. Melalui media sosial tersebut, 

pelanggan dapat mengetahui informasi terkait menu, harga, serta jam operasional usaha secara 

lebih cepat. Kondisi ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah pesanan yang 

diterima oleh pelaku usaha dibandingkan ketika hanya mengandalkan penjualan secara langsung 

di tempat usaha. 

Hal serupa juga terjadi pada usaha Klinik Durian yang memanfaatkan media sosial untuk 

menginformasikan ketersediaan stok durian serta harga produk kepada konsumen sebelum mereka 

datang ke lokasi usaha. Dengan adanya informasi yang disampaikan melalui media sosial, 

konsumen dapat mengetahui terlebih dahulu ketersediaan produk sehingga dapat meminimalkan 

ketidakpastian ketika akan melakukan pembelian. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap usaha tersebut serta mendorong peningkatan jumlah pembeli. 

Selain memberikan kemudahan dalam memperluas akses pasar, digitalisasi juga 

memberikan efisiensi dalam proses transaksi serta komunikasi dengan pelanggan. Pelaku usaha 

dapat menerima pesanan secara daring melalui aplikasi pesan instan maupun media sosial, 

sehingga proses transaksi menjadi lebih cepat dan praktis. Di samping itu, komunikasi antara 

pelaku usaha dan pelanggan juga dapat dilakukan secara lebih intensif, misalnya melalui 

pemberian informasi mengenai promo, produk baru, maupun layanan tambahan yang ditawarkan 

oleh pelaku usaha. 

Adanya pemanfaatan teknologi digital tersebut, pelaku UMKM dapat meningkatkan 

efektivitas kegiatan pemasaran serta memperkuat hubungan dengan pelanggan. Kondisi ini pada 

https://kompetitif.unizar.ac.id/jkomp


Volume 12, Nomor 1      

Maret 2026 

E-ISSN : 2621-6620 

email :  https://kompetitif.unizar.ac.id/jkomp page : 36 - 49 

 

Jurnal Kompetitif 
Media Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Al-Azhar 

 
P-ISSN : 2640-5298, E-ISSN : 2621-6620, Volume 12, nomor 1 2026 

44 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas usaha yang ditunjukkan melalui 

peningkatan jumlah penjualan, perluasan jangkauan pasar, serta meningkatnya efisiensi dalam 

pengelolaan kegiatan operasional usaha. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi 

ekonomi memiliki peran yang cukup penting dalam mendorong perkembangan dan peningkatan 

produktivitas UMKM di Desa Rumbuk. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi ekonomi 

berpengaruh positif terhadap produktivitas UMKM di Desa Rumbuk.  

UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital, seperti penggunaan media sosial dan sistem 

pembayaran digital, menunjukkan peningkatan omzet, perluasan pasar, serta efisiensi dalam 

proses transaksi. Digitalisasi membantu pelaku usaha memperluas jangkauan konsumen tanpa 

batas geografis serta mempercepat komunikasi dan pelayanan kepada pelanggan. 

Namun demikian, tingkat penerapan digitalisasi ekonomi di Desa Rumbuk masih belum merata 

dan berada pada tahap awal (early adoption). Tidak semua UMKM mampu merasakan dampak 

yang sama karena adanya perbedaan literasi digital, tingkat pendidikan, kesiapan sumber daya 

manusia, serta keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendampingan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga 

oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi tersebut secara 

optimal.  

Dengan demikian, digitalisasi ekonomi memiliki potensi strategis sebagai faktor pendorong 

peningkatan produktivitas UMKM di Desa Rumbuk, namun efektivitasnya sangat bergantung 

pada kesiapan internal pelaku usaha serta dukungan eksternal berupa kebijakan, pelatihan, dan 

penguatan kapasitas digital secara berkelanjutan. 
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